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KESIMPULAN

Seliap suku bangsa Lelajar menyesuaikan dirt dengan lokasi dan lingkungun

alam tempat mereka menetap, demikian juga dengan masyarakat pulan Sabu.

Usaha-usaha untuk  menyesuaikan diri ity memberi Lentuk dan isi pada

kehidupan dan budaya mercka yang terungkap dalam pemahaman, sikap,

prilaku, hasil-hasil budaya serta berbagai upacara keagamaan. Hal tersebut
dapat dilibat pada  kisah penciptaan langit, bumi, laut dan manusia dimana

terdapat pandangan bahwa mereka berasal dari satn keturunan  dan  tidak

hanya mempunyai hubungan dengan sesama mereka saja tetapi juga dengan
mahluk-mahluk lainnya dan dengan gejala-gejala alam yang ada Hubungan

mi begitu penting dalam kehidupan masyarakat pulau Sabu dan  menjadi

tatanan bagi kehidupan masyarakal yang ada. Dilvar relasi atau hubungan ini,
warga masyarakat pulan Sabu tidak merasa dirinya sebagai orang Sabu yang
ninh. Thibungan diantara mereka adalah hubungan kekelnargaan.

Misi adalah tugas yang Allah berikan pada gercja untuk dilaksanakan dalam
konteks dimana gereja ilu berada Flegiatan migi mencakup semua kegiatan
untuk menolong membebaskan manusia dari perbudakan dihadapan Allah,
nulai - dari kebutuhan  ekonomi sampai dengan keberadaan tanpa Allah.
Schubmngan dengan hal i maka pekabaran Injil dilihat sebagar dimensi
hakiki dan yang mewamai selurul (ngas gereja. Karena itu pekabaran Injil
adalah bagion integral dari misi sehingga tidak dapat diadakan sebagai suatu

benftuk kegiatan yang terpisal dari misi gereja vang luas.



Pendekatan dan metode  pekabaran Injil yang dipergunakan dalam masa-masa
pekabaran Injil  yang ada efcktivitasnya mengalami pasang surut sesual
dengan pemahaman dan sikap para pekabar Injil. Pada masa NZG pekabaran
njil  dilakukan  dengan membuka  sckolah-sekolah  dan me.mﬂ.kai bahass
pengantar - Melayn Ambon kurang efektip oleh karena bahasa pengantarnya
tiddak dimengerti  oleh masyarakat pada umumnya, sehingga tidak dapat
mengkomunikasikan berita Injil secara baik. Selain itu sikap para pekabar Injil
yang kurang menghargai agama suku Sabu dan budaya Sabu. Pada masa
Indische  kerk, pekabaran Tnjil  berkembang dengan’ pesat oleh karena
melibatkan anak-anak daeral (amatan STOVIL dan semua kegiatan pelayanan
dilakukan dengan menggunakan bahasa Sabu dan dalam bentuk yang dikenal
oleh masyarakat. Pendekatan dan metode pekabaran Injil pada masa ini
cfektip oleh karena diterima dan dikenal oleh masyarakat pulan Sabu sebab
bahasa dan bentuk-bentnknya  diangkat dari kebiasaan-kebiasaan yang ada
pada masyarakaf. Pada masa klagis Sabu masih meneruskan pemakaian
pendekatan dan metode yang lalu dan memanfaatkan sekolah minggu, ibadah
rumiah (angga, ibadah ibu-ibu, ibadah tanam dan panen sebagai sarana
pekabaran Injil. Pendekatan dan metode pekabaran Injil pada masa ini efektip
sebab cora dan sarana yang dipergunakan masil merupakan sesuatu yang
tidak asing dun menarik perhatian. Pada masa klagis Sabu Timur dan Barat,
keadaan pulan Sabu sudah terbuka ferhadap berbagai pengaruh dari luar
akibat lancarnya perhubungan lant, media elektronik dan pendidikan. Dengan

bertambahoyva wawasan berpikir warga masyarakat penganut agama  suku
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Sabu maka  timbullah penolakan tevhadap nsaha pekabaran Injil. Pada masa
i pendekatan dan metode pekabaran Injil pada masa-masa lalu tidak efektip
lagi scbagar sarana pekabaran Injil.

Pekabaran njil adalah suatu upaya untuk menyampaikan berita Injil kepada
masyarakat di pulau Sabu. Berhasil atau tidaknya upaya fersebut turut

ditentukan oleh  pendekatan dan metode yang dipergunakan serta sikap
terhadap  konteks budaya masyarakat tersebut, seperti yang terjadi dalam
setinp masa pekabaran Injil yang ada. Melode yang dipergunakan bukan
merupakan sesuatu yang baru dan tidak dikenal oleh masyarakat (etapi yang
Lol dari dalam budaya dan pergunmlan masyarakat pulau Sabu itu sendiri.

Dalam hal - ini kelompok  kerja sebagai metode pekabaran Tujil, tuturan
sebagai model pekabaran Injil. persekufuan jemaat sebagai kesaksian hidup,
usaha bersama sebagai metode pekabaran Injil. Agar pekabaran Injil dapat
berjalan dengan baik maka dibutbkan adanya pembinaan pemahaman iman
yang mendalam dan intensip.

Pekabaran njil kepada masyaralkat di pulan Sabu merupakan suaty usaha

untul mennniun magsyarakat menerima - Yesus  Foristus sebagai Tuhan  dun

Jurnselamat dalam keberadaan mereka sebagai orang Sabu. Relevansi dari

penggunaan - metode pekabaran Tnjil yang memperhatikan peranan budaya

l['rll':l] covhi B asvaralie . 1
b kehidupan masyarakal Saby diharapkan dapal mendorong adanya
=}

BITH IS i 0y 11 2 oY . :
payn pekabaran Ingil yang berwawasan budaya setempal. Berita Injil yang
8, - et b=

il dalam dir cebagat ovang Sabu akan merubah kehidupan warga

miasvarakat Sabudan menggerakkan swatn pembaharuan dari dalam. Denean

dennkian maka metode pekabaran yang dianggap sesuai dengan masyarakat
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pulau Sabn adalah metode  yang  lahic dari budaya dan pergumulan

masyan akal pulan Sabu sendirt.

Usul/Saran

)

Oleh larena wiarga Jemaal GMIT terdiri dari berbagai suku bangsa yang tidak
hanya  berbeda wilayah lefapi juga bahasa dan budaya.  Maka dengan
demikinn pengembangan pendekalan,  bentuk, metode  pelayanan  dan
pekabaran Tnjil yang berwawasan budaya sangal penting demi berita Injil
benar-benar menjadi bagian kehidupan suku-suku bangsa yang ada di Nusa
Tenggara Tinur  dan mendorong  terjadinya perubahan dalam  kehidupan
mereka.
Strategt misi bagi masyarakat pulau Sabu adalah dengan memanfaatkan
kebiasaan dan budaya yang ada dalam masyarakat sebagai jalan masuk
untuk menentukan dan mengembangkan pendekatan dan metode pekabaran
Injil yang hidak membual warga masyarakat penganut agama suku Sabu
merasa di Inpili tetapt merasa sebagai suatu kehadiran dan kebersamaan
dalam menggumuli berbagai masalah kehidupan. Diharap dengan cara ini

wereka akan terbuka untule dituntun agar menerima Yesus Kristus sebagai
slus sebag

Tuhan dan Jhaselamat,



